EFEKTIVITAS PENGGUNAAN COOPERATIVE SCRIPT   UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS SMPN 21 PONTIANAK by Herman, Herman et al.
 
 
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN COOPERATIVE SCRIPT 
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS 












    OLEH 
    HERMAN 




















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU-ILMU SOSIAL 




























































EFEKTIVITAS PENGGUNAAN COOPERATIVE SCRIPT  
 UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS 
SMPN 21 PONTIANAK 
 
Herman, Aminuyati, Husni Syahrudin 




This study aims to find out about "the effectiveness of using cooperative script 
learning models on student learning outcomes in social studies subjects in class VIII 
A in Pontianak Public Middle School". The research method used is descriptive 
method with the form of research used is Experiments (one group pre-test post-tets). 
The variables in this study are independent and bound variables which are 
independent variables, namely "the use of cooperative script learning models, while 
the dependent variable is" learning outcomes of class VIII A. "The data source in this 
study is the learning outcomes of class VIII A students. multiple choice tests and 
observations, interviews, and documentary study sheets To analyze the data using 
descriptive analysis The results of hypothesis testing used the Kolmogorov smirnov 
normality test with a significance value of 0.460> 0.05 with a normally distributed 
residual, then an independent sample test t-test with a value sig. -tailed) = 0.00 <0, 
05, in the field of rejection Ho and Ha accepted, calculation of effect size = 2.0430 
contributes to the high category the value of IPS lessons 
Keywords: Effectiveness, Cooperative Script Learning Model, Learning Outcomes   
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki pengaruh yang 
sangat kuat terhadap perkembangangan suatu 
bangsa karena pendidikan senantiasa menjadi 
perhatian utama dalam rangka memajukan 
kehidupan generasi penerus suatu bangsa itu 
sendiri. Dimana pendidikan merupakan sarana 
penting untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) dalam menjamin 
keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. 
Menurut Syukri dan Marwami (2010:22), 
menyatakan pendidikan adalah suatu proses 
aktivitas sosial yang memungkinkan 
masyarakat tetap ada dan berkembang. 
Menurut Syukri dan Marwami (2010:22), 
pengertian sangat luas, tempat 
berlangsunganya pendidikan tidak terbatas 
dalam satu jenis lingkungan hidup tertentu 
dalam bentuk sekolah, tetapi berlangsung 
dalam segala bentuk lingkungan hidup 
manusia.  Unsur proses belajar memegang 
peranan penting dalam Proses pembelajaran. 
Belajar merupakan sarana bagi manusia untuk 
menggembangkan jiwa kearah yang lebih baik. 
Sadirman (2014:21) mengatakan bahwa 
belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa 
raga, psiko-fisik untuk menuju ke 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, 
yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan 
karsa, ranah kognitif, efektif, afektif dan 
psikomotorik. Menurut Morgan (dalam 
Purwanto 2010:84), menggemukakan, belajar 
adalah setiap perubahan yang relative menetap 
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
hasil dari latihan atau pengalaman Belajar 
merupakan sarana bagi manusia 
memngembangkan jiwanya kearah yang lebih 
baik. Jadi, belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku menuju perkembangan 
pribadi yang lebih baik. Dengan beriringnya 
jaman dan perubahan waktu dalam dunia 
pendidikan sudah banyak berubah begitu pun 
juga dengan perilaku dan sikap manusia, 
dengan perubahan jaman serta beiringnya 
waktu manusia belajar sudah tidak inggin 
monoton lagi sekarang dalam proses belajar 
sekarang siswa lebih suka dengan hal yang 
menarik serta menyenangkan.  
Dalam meningkatkan hasil belajar murid 
khususnya hasil belajar pada mata pelajaran 
IPS sangat dibutuhkan kemampuan dari guru 






mampu menarik minat murid untuk belajar 
IPS. Salah satu model pembelajaran yang 
mendukung terlaksananya aktivitas belajar 
siswa adalah model pembelajaran cooperative 
script merupakan metode belajar dimana siswa 
bekerja berpasangan dan bergantian secara 
lisan mengikhtisiarkan, bagian-bagian dari 
materi yang dipelajari. Strategi ini di tunjukkan 
untuk membantu siswa berpikir secara 
sistematis dan berkonsentrasi pada materi 
pelajaran. Siswa juga di latih untuk saling 
bekerjasama satu sama lain dalam suasana 
yang menyenangkan. Cooperative Script juga 
memungkinkan siswa untuk menemukan ide-
ide pokok dari gagasan besar yang di 
sampaiakan oleh guru. Keunggulan model 
pembelajaran kooperatif tipe script adalah 
membuat siswa lebih aktif, meningkatkan 
kemapuan berfikir kreatif, dan membantu 
siswa memahami materi, model ini dapat 
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu siswa di harapkan dan 
diwajibkan lulus tuntas pada mata pelajaran 
tersebut atau dalam arti nilai mereka melebihi 
kriterial ketuntasan minimal (KKM). 
Berdasarkan pra penelitian yang 
dilakukan pada tanggal 29 maret 2018 
diperoleh keterangan bahwa di SMPN 21 
pontianak mengunakan kurikulum K 13 dan 
ada beberapa mata pelajaran yang hasil 
belajarnya masih rendahnya salah satunya IPS, 
hal ini disebabkan karena dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
merupakan pembelajaran yang disampaikan 
secara verbal dan monoton, hal tersebut 
menimbulkan rasa bosan dan menjadikan 
pembelajaran kurang menarik perhatian siswa. 
Kurang bervariasinya model pembelajaran 
membuat interaksi antara guru dan siswa masih 
sangat rendah, kurangnya kerja sama siswa 
dalam proses pembelajaran dan membuat 
siswa kurang mampu untuk menyampaikan 
pendapat dan tidak aktif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.  Presentase nilai 
ulangan siswa masih cukup kurang untuk 
memenuhi standar penilaian KKM yang 
ditetapkan oleh sekolah. Berdasarkan pra riset 
hasil observasi peneliti dan selama praktik 
pengalaman lapangan di SMPN 21 Pontianak 
tahun ajaran 2017/2018 ditemukan bahwa guru 
mata pelajaran IPS dalam proses kegiatan 
belajar mengajar lebih dominan mengunakan 
metode ceramah. Hal tersebut terkesan 
monoton karena model pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran masih belum 
bisa mendukung proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Hal tersebut membuat siswa 
menjadi bosan dan kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa siswa jenuh dengan 
metode dan model pembelajaran yang masih 
mengandalkan guru sebagai media utamanya. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
diperlukan sebuah startegi salah satunya 
berupa dengan menerapkan model 
pembelajaran cooperative script dimana suatu 
kegiatan dalam belajar yang bisa membuat 
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Dengan mengunakan model pembelajaran 
yang menarik dan membuat suasana yang baru 
dengan menerapkan model pembelajaran 
cooperative script ini lebih mumbuat siswa 
lebih aktif dan bisa membangun sikap kritis 
siswa dalam proses belajar dan bisa menambah 
kemudahan siswa untuk belajar dan dengan 
tujaun untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran IPS.  
Hasil belajar sangatlah penting karena 
sebagai indicator keberhasilan siswa dalam 
belajar. Menurut Susanto (2015:5), 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu 
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan perilaku yang relatif menetap, 
sehingga hasil belajar siswa perlu diberikan 
perhatian khusus karena hal tersebut menjadi 
penentu berhasil atau tidaknya proses 
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMPN 21 Pontianak dengan judul 
“Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 
cooperative script untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII A pada pembelajaran 
IPS Di SMPN 21 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun Metode penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang akan di 
teliti oleh peneliti ialah menggunakan metode 
penelitian Eksperimen. Menurut Sugiyono 





dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. Jadi metode penelitian 
eksperimen dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penggunaan model 
pembelajaran cooperative script untuk 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 
IPS siswa kelas VIII A di SMPN 21 Pontianak. 
Metode penelitian yang akan di gunakan 
oleh peneliti ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Namawi (2015: 88) menyatakan 
bahwa “metode eksperimen adalah prosedur 
yang akan dilakukan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih, 
dengan mengendalikan pengaruh variable lain. 
Menurut Sugiyono (2016:107), “metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Menurut Sugiyono (2016:108-109), ada 4 
macam bentuk penelitian eksperimen: 1. Pre-
experimental, 2. True-experimental, 3. 
Factorial experimental, 4. Quasi experimental. 
Berdasarkan bentuk penelitian ini, penelitian 
mengunakan bentuk pre-experimental. 
Menurut Sugiyono (2016:109), dikatakatan 
pre-experimental design, karena desain ini 
belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan one-group pre-test post-test 
design karena dalam eksperimen ini terdapat 
pre-test. Menurut Sugiyono (2017:74), 
“bentuk desain ini terdapat pre-test, sebelum 
diberi perlakuan”. Sebelum diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan. Menurut Sugiyono 
(2016:117), “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian untuk ditarik 
kesimpulannya”. Menurut Wina Sanjaya 
(2013:295) “populasi adalah univers atau suatu 
keseluruhan yang akan kita selidiki”. 
Sedangkan menurut arikunto (2013:173) 
populasi adalah “keseluruhan subjek 
penelitian”. Berdasarkan pendapat diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subyek/obyek penelitian. Adapun 
data yang akan di kumpulkan sebagai bahan 
penelitian ini adalah: Jumlah seluruh siswa 
kelas. Siswa yang berjumlah pada kelas VIII A 
terdiri dari 40 siswa, nilai rata-rata hasil belajar 
siswa kelas VIII A SMPN 21 Pontianak, 
Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi media 
pembelajaran yang guru terapkan dalam 
pembelajaran IPS. Menurut Nana Syaodih 
(2011:250), “sampel adalah kelompok besar 
dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian 
kita”. Menurut sugiyono (2016:118), “sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimilki oleh populasi 
tersebut”.sedangkan menurut Arikunto (dalam 
skripsi Denia Astuti, 2017:35), “sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil objek 
penelitian dengan keaktifpan siswa dalam 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain (1). Mempesiapkan 
surat pra riset untuk sekolah yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini surat pra riset akan 
ditunjukkan kepada SMPN 21 Pontianak, (2). 
Melakukan obsevasi ke SMPN 21 Pontianak, 
(3). Menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) untuk kelas eksperimen, (4). Membuat 
instrument penelitian yaitu: (1. Membuat 
Lembar observasi untuk perencanaan dan 
pelaksanaan selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, 2. Membuat kisi-kisi pre-test dan 
posttest, 3. Membuat kunci jawaban soal pre-
test dan post-test), (5). Melakukan validasi 
instrument penelitian, (6). Merevisi instrument 
penelitian berdasarkan hasil validasi, (7). 
Melakukan uji coba instrument uang tellahh 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
pre-test kepada siswa sebelum 
diperlakukannya model pembelajaran 
cooperative script, (2) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran model pembelajaran cooperative 









Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
antara lain: (1. Menganalisis data hasil 
penelitian yaitu data hasil post-test hasil belajar 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 2. Mengolah data dari hasil poss-
test dengan uji statistic. 3. Menganalisis data 
akhir dan membahas hasil penelitian, 4. 
Membuat kesimpulan dan saran penelitian). (2) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
Teknik Dan Alat Pengumpulan Data 
Menurut Nawawi (2015:100), ada enam 
teknik pengumpulan data dalamn suatu 
penelittian yaitu: (Teknik observasi langsung, 
Teknik observasi tidak langsung, Teknik 
komunikasi langsung, Teknik komunikasi 
langsung, Teknik pengukuran, Teknik studi 
documenter/bibliographis). Dari enam teknik 
ini, peneliti mengunakan teknik sebagai 
berikut: (1) Teknik observasi langsung, 
menurut Nawawi (2015:100), mengemukakan 
bahwa, teknik observasi langsung adalah “cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau sitruasi sedang 
terjadi”. (2) Teknik pengukuran, menurut 
Nawawi (2015:101), mengemukakan bahwa, 
“teknik pengukuran adalah cara 
menggumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan”. Alat 
yang akan peneliti gunakan dalam pengukuran 
adalah berupa tes yang dilakukan pada kelas 
VIII A SMPN 21 Pontianak dimaa tes yang 
diberikan berupa pre-test sebelum 
diberperlakuan dan post-test sesudah diberi 
perlakuan. Jadi, teknik pengukuran didalam 
penelitian untuk mengetahui apakah 
pengunaan model pembelajaran cooperative 
script yang diterapkan sudah berhasil atau 
belum dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
(3) Teknik studi dokumenter, menurut Nawawi 
(92015:101), teknik ini adalah cara 
“mengumpulkan data yang dilakukaan dengan 
katagorasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis 
yang berhubungan dengan masalah penelitian, 
baik dari sumber dokumen maupun buku-buku, 
Koran, majalah dan laian-lain”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 21 
Pontianak dengan hanya melibatkan satu kelas 
dengan jumlah 40 orang pada siswa kelas VIII 
A di SMPN 21 Pontianak semester ganjil tahun 
ajaran 2018/2019 pada hari Senin, 13 Agustus 
2018.     Adapun proses belajar yang dilakukan 
di SMPN 21 Pontianak kelas VIII A dengan 
menggunakan model cooperative script sudah 
melakukan prosedur dengan langkah-langkah 
yang sesuai dengan aturan model cooperative 
script, dalam penggunaan model ini guru sudah 
siap dengan bahan ajar yang akan dilakukan 
dengan menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dengan menggunakan 
media alat dan bahan belajar yaitu; 1. Media 
(worksheet atau lembar kerja (siswa), lembar 
penilaian). 2. Alat/bahan (pengaris, spidol, 
papan tulis, dan script pembelajaran). 3. 
Sumber belajar (buku IPS Kelas VIII semester 
1, buku bahan ajara PDF IPS SMP/MTs kelas 
VIII A).  
Dalam pelaksanaan penggunaan model 
cooperative script ini yang dilakukan di kelas 
VIII A dengan metode menggunakan 1. 
Pendekatan student Active learning, 2. Metode 
cooperative, 3. Model cooperative script dalam 
melakukan pelaksanaan proses belajar ini guru 
menggunakan alokasi waktu (2 × 40 menit 
dalam 1 kali pertemuan). Dalam penggunaan 
cooperative script di SMPN 21 Pontianak nilai 
KKM yang di terapkan ialah 75, untuk menilai 
keberhasilan siswa guru melakukan pre-test 
dan post-test sebagai pembanding untuk nilai 
siswa, penggunaan model cooperative script 
ini sebelumnya belum pernah dilakukan di 
SMPN 21 Ponianak, dan hanya dilakukan 
dalam penelitian pada tanggal 13 Agustus 
2018, setelah dilakukannya model cooperative 
script ini di kelas VIII A  SMPN 21 Pontianak 








Grafik 1. Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas VIII A 
 
Berdasarkan grafik 1 diatas dapat dilihat 
nilai terendah nilai pre- tets yaitu 45 dan nilai 
terrendah post-test yaitu 65. Sedangkan nilai 
tertinggi pre-test 85, dan nilai tertinggi post-
test 90, dan dengan nilai rata-rata pre-test 
yaitu 65,25, dan nilai rata-rata post-test 
77.Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa nilai post-tets lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai  pre-test. 
 
Tabel 1. Jumlah Nilai Ketuntasan Pre-Test dan Post-Test Kelas VIII A 
 









Pre-test 25 62,5% 15 37,5% 65,25 
Post-test 7 17,5% 33 82,5% 77,00 
 
Berdasarkan tabel 1  presentase diatas 
dapat diketahui  nilai pre- test siswa yaitu: ada 
25 jumlah siswa yang tidak tuntas dengan 
presentase 62,5% dan yang tuntas berjumlah 
15 siswa dengan presentase 37,5%, dengan 
nilai rata-rata 65,25. Sedangkan pada 
presentase post-test ada 7 jumlah siswa yang 
tidak tuntas dengan persentase 17,5%, dan 
yang tuntas berjumlah 33 siswa dengan 
persentase 82,5% dengan nilai rata-rata 77,00. 
Jadi dapat disimpulkan jumlah persentase 
siswa yang tuntas lebih besar dibandingkan 
dengan yang tidak tuntas. 
 
Uji Normalitas 
Dapat dilihat hasil uji normalitas pre-tets 
dan pos-tets dengan nilai signifikansi yaitu 
lebih besar dari 0,05, selain itu signifikasi 
Kalmogorov-smomov Z pre-tets yaitu 0,626 
dan nilai signifikasi Kalmogorov-smomov Z 
pos-tets yaitu 1,032 menunjukan bahwa nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menjukan bahwa data pre-tets dan pos-tets 
berkontribusi normal. 
 
Uji Parsial (Uji T) 
Dapat dijelaskan bahwa niliai 
signifikansi T sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian semua persamaan variabel 
independen (X) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen (T). 
Dengan demikian model regresi dalam 
penelitian ini tergolong layak bagi penelitian. 
Dalam penelitian ini dirumuskan dua 
hipotesis yaitu Hipotesis Nol (Ho) dan 
Hipotesis Alternatif (Ha). Setelah dilakukan 
penguji prasyarat analisis, kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis karena data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
uji statistik parametris dengan t-tets dengan 
kriteria pengambilan keputusan jika nilai 
signifikan atau sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Setelah dilakukan perhitungan t-tets 
menggunakan aplikasi SPSS versi 16 dapat 
diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) pada nilai 
nilai pre-test dan pos-tets yaitu 0,00 yang 



















disimpulkan bahwa Ho tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS kelas VIII A di SMPN 21 
Pontianak dengan menggunakan model 
cooperative script ditolak dan Ha yang 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS kelas VIII A SMPN 21 
Pontianak dengan menggunakan model 
cooperative script diterima. Yang berarti nilai 
rata rata terdapat peningkatan hasil belajar 
pada pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model pembelajaran cooperative script. 
 
Effect Size 
Tahap akhir yaitu menghitung pengaruh 
atau effect size. Hal ini dilakukan untuk 
mengukur seberapa besar efektivitas 
penggunaan media bagan pada pembelajaran 
IPS. Adapun kriteria besarnya effect size 
diklarifikasikan sebagai berikut  
a. ES<0,2         tergolong rendah 
b. 0,2<ES<0,8  tergolong sedang 
c. ES >0,8        tergolong tinggi 





= 2,0430   
Hasil hitung Effect Size =  2,0430 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa efektivitas penggunaan 
media berkontribusi dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII A pada 
pembelajaran IPS di SMPN 21 Pontianak. 
Efektivitas penggunaan model 
pembelajaran cooperative script dapat dengan 
mudah membantu siswa memahami hal yang 
sulit, melalui ringkasan konsep yang rinci, 
sehingga siswa dapat mencerna dengan cepat 
sajian yang disampaikan oleh guru. Model 
pembelajaran cooperative script juga menjadi 




Dalam penelitian ini, yang dilakukan 
khususnya di dikelas  VIII A SMPN 21 
Pontianak, penelitian ini langsung pada proses 
pembelajaran yang melibatkan satu kelas saja, 
dimana tujuan utama untuk mencari hasil nilai 
yang tuntas dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative script, cara yang 
digunakan dalam model ini siswa sebelumnya 
tidak diberi perlakuan model pembelajaran 
untuk mencari nilai dengan pemberian pre-
test setelah itu di beri perlakuan model 
pembelajaran Cooperative script dan diberi 
post-test sebagai tahap akhir untuk 
mendapatkan nilai siswa apakah sudah 
berhasil atau belum berhasil.  
Riset yang peneliti lakukan pada tanggal 
13 Agustus 2018 di SMPN 21 Pontianak 
sebelum diterapkan model pembelajaran 
cooperative script dalam pembelajaran IPS, 
ditemukan bahwa hasil belajar yang dimiliki 
peserta didik rata-rata tidaklah memuaskan, 
atau masih di bawah KKM, dengan ketentuan 
KKM 75. 
Hasil belajar siswa pada penelitian ini 
setelah diberi perlakukan menjadi lebih baik 
dapat dilihat dari hasil perbedaan pre-test 
yang belum diperlakukan model 
pembelajaran cooperative script dan post-test 
yang telah dilaksanakan dengan model 
pembelajaran cooperative script dengan nilai 
rata-rata pre-test 65,25 dan post-test 77,00 
Hasil belajar siswa meningkat setelah 
diterapkan model pembelajaran cooperative 
script dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial. Hal tersebut diketahui dengan melihat 
perbedaan nilai pre-tets dan pos-tets serta 
perhitungan uji-t di peroleh nilai sig. (2-
tailed) pada nilai pre-test dan pos-tets dan 
pos-tets lebih kecil dari 0.05 (0.00 ≤ 0.05), 
sekaligus hal ini berarti bahwa hipotesis yang 
dapat digunakan adalah hipotesis alternatif 
atau Ha yaitu terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS siswa kelas VIII 
A di SMPN 21 pontianak yang menggunakan 
model pembelajaran cooperative script. 
 
Efektifitas Penggunaan Model 
Pembelajaran Cooperative Script 
Untuk mengetahui seberapa efektif 
model pembelajaran cooperative script untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS di kelas VIII A maka 
dilakukan dengan melalui uji pengaruh effect 
size yang memperoleh hasil 2,0430 yang 
berarti bahwa penggunaan model 
pembelajaran cooperative script memiliki 
efektivitas yang tergolong tinggi pada hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran  IPS  kelas 
VIII A di SMPN 21 Pontianak.  
Dari penjelasan diatas dengan 
menggunakan proses penerapan model 





menjadi alternatif yang baik untuk di jadikan 
suatu metode model pembelajaran yang 
sangat baik dan tergolong tinggi. Karena 
dengan hasil effect size yang dilakkukan dapat 
di buktikan bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran cooperative script di kelas VIII 
A SMPN 21 Pontianak lebih efektif dan nilai 
yang didapatkan siswa lebih baik dan 
tergolong tinggi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan di kelas VIII A di SMPN 21 
Pontianak penggunaan model pembelajaran 
cooperative Script di SMPN 21 Pontianak 
khususnya di kelas VIII A pada pembahasan 
maka dapat disimpulkan sesuai dengan 
rumusan masaah yang ada maka ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
(1) Penggunaan model Coperative 
Script.berjalan sesuai dengan langkah-
langkah prosedur, dalam penggunaan model 
ini guru sudah siap dengan bahan ajar yang 
akan dilakukan dengan menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media alat dan bahan belajar. 
(2) sebelum diterapkan cooperative nilai  
siswa masih banyak yang belum memenuhi 
ketentuan KKM 75; Adapun nilai yang 
diperoleh siswa saat diberikannya pre-test 
sebelum di perlukannya model pembelajaran 
cooperative script rekapitulasi nilai terendah 
siswa yaitu 45, nilai tertingginya yaitu 85 dan 
nilai rata-ratanya siswa 65,25.  
(3) Hasil belajar siswa meningkat setelah 
diterapkan model cooperative script dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai post-test, nilai post-tets 
terendah yaitu 65, dan nilai tertinggi yaitu 90. 
Dengan nilai rata-rata yaitu 77.00 
dibandingkan dengan nilai pre-tets dengan 
rata-rata 65.25.  
(4) Hasil uji-t pada nilai-nilai pre-test 
dan pos-tets yaitu 0,000 yang berarti nilai 
lebih kecil dari 0,05. Adapun hasil hitung 
effect sizenya ialah 2.0430 dan hasil effect size 
ini termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukan efektivitas berkontribusi dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A 
pada pembelajaran IPS di SMPN 21 
Pontianak. 
Saran   
Dari hasil penelitian yang di dapat oleh 
peneliti, yaitu dengan terbuktinya bahwa 
efektivitas penggunaan media berkontribusi 
pada pembelajaran IPS siswa kelas VIII A di 
SMPN 21 Pontianak, Maka Dapat Peneliti 
Ajukan Beberapa Saran Sebagai Berikut : (1) 
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian 
selanjutnya, disarankan untuk mencari 
referensi lain yang lebih baik lagi sehingga 
dapat meneliti jenis model cooperative script 
jenis lainnya serta dapat mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih baik lagi. (2) Bagi guru, 
untuk mencoba menggunakan model 
cooperative script dalam pelaksaan 
pembelajaran, karena dengan media ini siswa 
akan lebih fokus dan aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung, disarankan juga 
agar guru selalu mengawasi siswa saat belajar. 
(3) Bagi siswa diharapkan agar lebih fokus 
dalam pembelajaran, jangan banyak 
mengobrol dengan teman teman saat 
pembelajaran berlangsung dan menghargai 
guru yang sedang menjelaskan materi yang 
disampaikan. (4) Bagi sekolah diharapkan 
lebih bersungguh-sungguh dalam 
memberikanpelayanan pendidikan terutama 
dalam hal penyediaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang lengkap. (5) dalam 
pembelajaran IPS setidaknya tidak hanya 
menggunakan satu sumber pembelajaran saja  
seperti guru dan buku, namun manfaatkan 
fasilitas yang dapat digunakan saat ini seperti 
sumber media cetak maupun media elektronik. 
Efektivitas penggunaan model cooperative 
script ini dapat dilakukan oleh peneliti peneliti 
lain untuk memperkuat hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sendiri maupun 
peneliti peneliti terdahulu 
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